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Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana perbedaan antara kelas yang diajar 
menggunakan metode diskusi dan metode resitasi tentang sistem peredaran darah pada kelas VIII 
SMP protestan Mkassar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
siswa yang diajar menggunakan metode diskusi dan metode resitasi pada materi system peredaran 
darah kelas VIII SMP Protestan Makassar tahun ajaran 2019/2020. Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua siswa kelas VIII semester I SMP Protestan Makassar tahun 2019/2020 dan di 
peroleh sampel sebanyak 45 siswa. Sampel ini terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok 
diskusi (kelas A) dan kelompok resitasi (Kelas B).Desain penelitian yang digunakan adalah 
Matcing Pretest-Post-test Control Group Desain. Dengan analisis statistic deskriptif untuk 
motivasi dan analisis statistic inferensial untuk hasil belajar dan secara manual dianilisis 
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan 2 mean. Dari analisis diatas 
motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran biologi metode diskusilebih tinggi dari pada 
hasil belajar biologi dengan menggunakan metode resitasi pada materi sistem peredaran darah 
pada manusia. Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 
perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode diskusi dan metode 
resitasi pada materi system peredarandarahkelas VIII SMP Protestan Makassar TahunAjaran 
2019/2020. Nilai pada metode diskusi lebih efektif  dibandingkan dengan nilai pada metode 
resitasi. 
 
Kata Kunci :  Perbandingan Metode Diskusi, Metode Resitasi, Motivasi dan Hasil Belajar 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu 
kebutuhan yang tidak terlepas dari ruang 
lingkup kehidupan manusia. Pendidikan 
telah berada sejak peradaban manusia. 
Oleh karena itu, dalam kehidupan 
manusia pendidikan sangat diperlukan 
baik formal maupun non formal. Dalam 
Undang-Undang RI No.20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pasal 3 dijelaskan pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangkah 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, 
beriman, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
Ketepatan seorang guru dalam 
memilih metode pengajaran yang efektif 
dalam suatu pembelajaran akan dapat 
menghasilkan pembelajaran yang efektif 
yaitu tercapainya tujuan pembelajaran 
yang diinginkan, sebaliknya 
ketidaktepatan seorang guru dalam 
memilih metode pengajaran yang efektif 
dalam suatu pembelajaran, maka akan 
dapat menimbulkan kegagalan dalam 
mencapai pembelajaran yang efektif yaitu 
tidak tercapainya tujuan pembelajaran 
yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan 
apa yang diungkapkan oleh Sukadi 
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(2014) bahwa proses pembelajaran yang 
tidak mencapai sasaran, dapat dikatakan 
debagai pembelajaran yang tidak efektif. 
Dalam pemilihan metode pengajaran ada 
beberapa factor yang harus jadi dasar 
pertimbangan yaitu: berpedoman pada 
tujuan, perbedaan individual anak didik, 
kemampuan guru, sifat bahan pelajaran, 
situasi kelas, kelengkapan fasilitas, dan 
kelebihan serta kelemahan metode 
pengajaran Djamarah (2018). Sehingga 
dengan memperhatikan beberapa factor 
pertimbangan tersebut guru dapat 
menentukan metode mana yang tepat 
untuk digunakan ketika akan 
menyampaikan suatu materi pelajaran 
kepada muridnya, seperti menggunakan 
kombinasi dari berbagai metode 
pengajaran. 
Memperhatikan kelebihan dan 
kekurangan metode diskusi dan metode 
resitasi diatas, penulis tertarik untuk 
mengetahui manakah dari kedua metode 
tersebut yang lebih efektif untuk 
dipergunakan dalam pengajaran biologi 
terhadap siswa SMP Protestan Makassar. 
Hal ini yang mendasari penulis 
melakukan penelitian dan mengangkat 
sebuah judul “Perbandingan Metode 
Diskusi dan Metode Resitasi Terhadap 
Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada 
Materi Sistem Peredaran Darah Kelas 
VIII SMP Protestan Makassar”. 
A. Rumusan Masalah 
Dengan memeperhatikan latar 
belakang diatas maka penulis 
merumuskan masalahnya sebagai 
berikut: Bagaimana perbedaan antara 
kelas yang diajar menggunakan metode 
diskusi dan metode resitasi pada materi 
sistem peredaran darah kelas VIII SMP 
Protestan Makassar. 
METODE PENELITIAN 
A. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek penelitian (populasi) 
Subjek penelitian merupakan 
permasalahan yang diteliti, Menurut 
Sugiyono (2012) Subjek penelitian 
adalah suatu atribut dari orang atau 
kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Subjek penelitian ini 
adalah SMP Protestan Makassar yang 
berjumlah 2 kelas. 
2. Objek penelitian (Sampel) 
Objek penelitian merupakan 
tempat variabel melekat. Objek 
penelitian adalah tempat dimana data 
untuk variabel penelitian diperoleh 
(Arikunto, 2010). objek dalam penelitian 
ini siswa SMP Potestan Makassar kelas 
VIII A dan kelas VIII B. 
B. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen (eksperimental). 
Sedangkan desain penelitian yang 
digunakan adalah Matching Pretest-post-
test Control Group Design, 
Eksperimen pada penelitian ini 
dilakukan dengan maksud untuk melihat 
akibat dari suatu perlakuan. Desain 
penelitian yang digunakan dengan 
bentuk Matching Pretest – Post-test 
Comparison Group Design dengan satu 
macam perlakuan.  
Dalam Matching Pretest – Post-
test Comparison Group Design terdapat 
dua kelas yang dipilih secara langsung, 
kemudian diberi pre test untuk 
mengetahui keadaan awal, adakah 
perbedaan antara kelas eksperimen dan 
kelas control (Sugiyono, 2009: 113). 
Kelas eksperimen diberi perlakuan 
dengan menggunakan metode diskusi, 
sedangkan kelas control menggunakan 
metode resitasi. Setelah selesai perlakuan 
kedua kelas diberi post test. 
Tes hasil belajar rana kognitif 
siswa digunakan dua kali pada penelitian 
ini. Tes pertama bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan kognitif kedua 
kelompok. Kemampuan awal kognitif ini 
dibutuhkan untuk dapat digunakan pada 
kelas eksperimen  dan kelas kontrol. 
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Tes kedua bertujuan untuk 
mengukur prestasi/hasil belajar siswa 
pada rana kognitif. Rancangan 
eksperimen dalam penelitian ini 
ditunjukkan dalam table dibawah ini : 
Tabel 3.1 Desain Matcing Pretest-Postest Control Grup Design 
 
Keterangan : 
KK : Kelas Kontrol 
KE : Kelas Eksperimen  
O1 : Pre-test (untuk kelas kontrol ) 
O1 : Post-test (untuk kelas eksperimen)     
O2 : Pre-test (untuk kelas kontrol) 
O2 : Post-test (untuk kelas eksperimen) 
X1 : Metode diskusi 
X2 : Metode resitasi 
 
Prosedur penelitian : 
 
1. Pilihlah sejumlah subjek dari 
suatu populasi 
2. Golongkan subjek menjadi dua 
kelompok (kelas) yaitu kelompok 
yang pembelajarannya dengan 
menggunakan metode diskusi dan 
kelompok yang pembelajarannya 
dengan menggunakan metode 
resitasi 
3. Pertahankanlah semua kondisi 
pada kedua kelompok agar tetap 
sama, yaitu kelompok diskusi 
dikenai variabel perlakuan O1 dan 
kelompok resitasi tidak diberi 
perlakuan O2. 
4. Berikan post test pada kedua 
kelompok untuk mengukur 
variabel bebas lalu hitung mean 
masing-masing kelompok 
5. Hitung perbedaan antara nilai  Xı 
dan  X2 untuk masing-masing 
kelompok 
6. Bandingkan perbedaan kelompok 
7. Kenakan test statistic yang cocok 
untuk rancangan ini, untuk 
menentukan apakah perbedaan 
dalam skor seperti angkah 6 itu 
signifikan. 
 
C. Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah sesuatu yang 
menjadi sumber objek pengamatan 
sebagai factor yang berperan dalam 
peristiwa yang diteliti. Terdapat dua 
macam variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu : 
 
a. Variabel bebas  
Variabel bebas dalam penelitian 
ini yaitu metode pembelajaran. 
Sedangkan metode pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode diskusi untuk kelas eksperimen, 
dan metode Resitasi untuk kelas kontrol. 
Metode diskusi adalah cara penyajian 
pelajaran, dimana siswa-siswa 
dihadapkan kepada suatu masalah, yang 
biasa berupa pernyataan atau pertanyaan 
yangbersifat problematic untuk dibahas 
dan dipecahkan bersama (Achmadi, 
1992). Metode resitasi adalah metode 
penyajian bahan di mana guru 
memberikan tugas tertentu agara siswa 
melakukan kegiatan belajar (Slameto, 
1991). 
b. Variabel terikat 
Variabel terikat pada penelitian 
ini yaitu motivasi belajar dan hasil 
belajar siswa. Hasil belajar merupakan 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah menerima pengalaman 
belajarnya yang diuji menggunakan tes 
Kelompok Pre Test Perlakuan (X) Post Test 
KK O1 X1 O2 
KE O1 X2 O2 
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sedangkan motivasi belajar siswa adalah 
dorongan dan semangat yang muncul 
dari diri siswa atas dasar keinginannya 
sendiri yang diuji dengan menggunakan 
angket. 
 
D. Jenis dan Teknik Pengumpulan 
Data 
Pegumpulan data merupakan 
suatu proses yang harus dilakukan 
dalam penelitian secara cermat, agar 
data yang diperoleh tepat dan relevan 
dengan masalah yang diteliti. Dalam 
penelitian ini menggunakan dua jenis 
pengumpulan data yaitu : 
 
1. Angket motivasi 
Angket motivasi adalah suatu 
cara pengumpulan data dengan 
pengamatan langsung dan pencatatan 
secara sistematis terhadap objek yang 
akan diteliti. Observasi dilakukan oleh 
peneliti dengan cara pengamatan dan 
pencatatan mengenai pembelajaran 
dikelas untuk mengetahui motivasi 
siswa. 
2. Tes 
Dalam penelitian ini, 
menggunakan pretest dan posttest 
masing-masing 20 nomor dalam bentuk 
pilihan ganda dengan pilihan A, B, C, dan 
D. Sebelum memulai materi, terlebih 
dahulu dilakukan pretest untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa. 
Setelah dilakukan tindakan kemudian 
dilakukan posttest untuk mengetahui hasil 
belajar siswa. 
E. Teknik Analisis Data 
 
a. Analisis Statistic Deskriptif 
Analisis data dalam penelitian 
ini dilakukan secara deskriptif, yaitu 
mengklasifikasikan data menjadi dua 
kelompok yaitu data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif din yatakan 
dalam bentuk kata-kata atau symbol 
sedangkan data kuantitatif adalah data 
yang berbentuk angka (Suharsimi, 2014). 
Data kualitatif didapat dengan 
cara reduksi data yaitu proses 
penyederhanaan yang dilakukan melalui 
seleksi data, pemfokusan dan 
pengabstrakan data mentah menjadi 
informasi yang bermakna. Paparan data 
adalah proses pengambilan intisari dari 
sajian data yang terorganisir dalam 
bentuk pernyataan kalimat formula yang 
singkat dan padat tetapi mengandung 
pengertian luas.  Dalam melakukan 
analisis data, semua catatan dijadikan 
landasan berpijak. Isi catatan diperoleh 
dari hasil observasi, serta tes hasil 
pengamatan dan catatan menggambarkan 
peningkatan proses pembelajaran 
sebelum diberi tindakan dan sesudah 
diberi tindakan. Sedangkan tes 
menghasilkan data berwujud nilai. 
Sedangkan data kuantitatif 
didapat dari hasil prestasi siswa dan 
angket respon siswa. Dalam 
menganalisis data yang berasal dari 
angket bergradasi atau berperingkat 1 
sampai dengan 4. Peneliti 
menyimpulkan makna setiap alternative 
sebagai berikut (Arikunto, 2012). 
1. Sangat setuju (SS) menandakan 
gradasi nilai tinggi diberi nilai 4. 
2. Setuju (S) menunjukkan peringkat 
lebih rendah dibandingkan sangat 
setuju. Oleh karena itu kondisi 
tersebut diberi nilai 3. 
3. Kurang Setuju (KS) karena berada 
di bawah nilai setuju diberi nilai 2. 
4. Tidak Setuju (TS) berada pada 
gradasi paling bawah, diberi nilai 1. 
Presentase keberhasilan :  
(4  𝑥  𝑆𝑆 )+ (3 𝑥 𝑆) + (2 𝑥 𝐾𝑆) + 𝑇𝑆
(4 𝑥 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑆)𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
  x 100% 
Adapun penggolongan 
presentasi secara kolaboratif data 
kemandirian siswa yang menyangkut 
motivasi, inisiatif dan kreatif, 
kedisiplinan dan tanggung jawab siswa 
selama pembelajaran adalah : 
81% - 100% : sangat mandiri 
61% - 80% : mandiri 
41% - 60% : cukup mandiri 
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21% - 40% : kurang mandiri 
0% - 20% : sangat kurang mandiri 
b.  Analisis Statistic inferensial 
1. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah kelompok 
diskusi dan kelompok resitasi 
berdistribusi normal atau tidak 
berdistribusi normal. Uji 
normalitas dilakukan dengan 
SPSS versi….. yang secara 
manul dapat dihitung dengan 
rumus : 
X2 = Ʃ1−1




X2 = Chi kuadrat 
02 = Frekuensi yang diperoleh 
E1 = Frekuansi yang diharapkan 
2. Uji homogenitas varians ( uji F 
Max) 
 Digunakan untuk memastikan 
bahwa kelompok-kelompok yang 
dibandingkan merupakan 
kelompok-kelompok yang 
mempunyai varians homogen. 
Perbandingan harus melibatkan 
kelompok-kelompok yang 
homogen sehingga dapat diklaim 
bahwa perubahan yang terjadi 
menyebabkan perbedaan 
kelompok setelah perlakuan hanya 
disebabkan oleh perbedaan 
perlakuan. Pengujian 
homogenitas varians dapat 
dilakukan menggunakan uji F 
Max dari Hartley-Pearson. Uji F 
Max digunakan apabilah 
kelompok-kelompok yang 
dibandingkan mempunyai jumlah 
sampel yang sama besar (Kirk, 







3. Uji kesamaan dua mean 
 
Karena varians sampel homogeny 
t independen dan n1 = n2 maka 
rumus yang digunakan adalah : 





         S2gab = 
      ∑ 𝑥2ᵢ−(∑ x1)²(nᵢ+∑ k²−(∑ x₂)²n₂
2(𝑛−1)
 
           ²𝑔𝑎𝑏
=
(nᵢ − 1)s²ᵢ + (n2 − 1)s²₂
nᵢ + n2 − 2
 
     Keterangan : 
S12  =  Varians Kel. Diskusi 
S12  =  Varians kel. Resitasi 
S2  =  Varians gabungan 
X1  =  Rata-rata Kel. Diskusi 
X2  =  Rata-rata Kel. Resitasi 
nı   =  Jumlah subyek kel. Diskusi 
n₂  =  Jumlah subyek kel. Resitasi 
HO  =  Kelompok diskusi dan 
resitasi mempunyai kemampuan 
yang sama 
Ha = Kelompok diskusi dan 
kelompok resitasi memiliki 
kemampuan yang berbeda 
Kriteria pengujian :  
Tolak H0  jika ± < - td atau t > ± α 
Terima H0 jika – tα < ± < ±α ( 
Purnomo, 2006
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 
1. Metode Diskusi 
Setelah mengadakan penelitian 
selama kurang lebih satu bulan di SMP 
Protestan Makassar, yang dalam 
pelaksanaannya peneliti memberikan 
materi dengan konsep sistem peredaran 
darah dan siswa sibagi kedalam 
beberapa kelompok diskusi kecil. 
Sebelum memulai materi, peneliti 
memberikan pretest sebanyak 20 nomor 
dan setelah selesai memberikan materi, 
peneliti memberikan posttest dengan 
jumlah 20 soal objektif. Data hasil 
belajar terlampir. 
Hasil belajar biologi siswa kelas 
VIII.A  SMP Protestan Makassar setelah 
diterapkan metode resitasi dari 24 siswa 
diperoleh nilai tertinggi 90, nilai 
terendah 65 dan nilai rata-rata  80,42. 
Dari hasil ini peneliti cukup puas karena 
KKM yang ditetapkan adalah 75 dan 
dapat dikatakan bahwa metode diskusi 
cukup berhasil meskipun ada juga siswa 
pada metode ini nilainya masih kurang. 
Dan pengertian diantara metode diskusi 
merupakan metode belajar atau 
mengajar yang melakukan tukar pikiran 
antara siswa dengan guru, siswa dengan 
siswa sebagai peserta diskusi untuk 
menemukan jawaban bersama teman 
diskusinya cukup membuktikan.  
 
2. Metode Resitasi 
Demikian juga halnya dengan 
metode resitasi, sebelum materi dimulai 
peneliti terlebih dahuluh memberikan 
pretest tentang sistem peredaran darah 
terdadap 21 siswa sebanyak 20 nomor 
soal dan setelah peneliti memberikan 
materi, peneliti memberikan tugas 
posttest dalam bentuk pilihan ganda 
sebanyak 20 nomor soal dan mereka 
mengerjakannnya dengan baik. Data 
hasil belajar terlampir.  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
dilihat bahwa hasil belajar biologi siswa 
kelas VIII.B SMP Protestan Makassar 
setelah diberi perlakuan dengan metode 
resitasi pada 21 siswa diperoleh nilai 
tertinggi 70, nilai terendah 45 dan nilai 
rata-rata yaitu 62,62. Dilihat dari 
ketentuan KKM yang 75 maka nilai ini 
tidak memuaskan. Hal ini biasa 
diakibatkan dari pengertian metode 
resitasi dimana teknik pembelajaran ini 
adalah menggunakan tugas dengan 
tujuan siswa dapat memiliki hasil 
belajar yang lebih mantap, karena siswa 
melaksanakan latihan-latihan selama 
melaksanakan tugas, sehingga 
pengalaman belajar siswa dalam 
mempelajari sesuatu dapat terintegrasi 
namun disini siswa kadang mengerjakan 
tugas dengan tidak serius. 
 
Hasil penelitian antara metode diskusi 
dan metode resitasi yaitu nilai posttest 
adalah 0,133 > 0,005. Maka Ho diterima 
dan H1 ditolak. Tidak ada pengaruh 
dalam hasil perlakuan. Secara deskriptif 
nilai maksimum kelompok diskusi 
adalah 90 dan nilai maksimumnya 
adalah 65. Nilai maksimum kelompok 
resitasi adalah 70 dan nilai minimumnya 
adalah 45. Sedangkan rata-rata 
kelompok diskusi yaitu 80,42 lebih 
besar dari pada nilai rata-rata kelompok 
resitasi yaitu sebesar 62,62. Dari tabel 
Descriptive Statistics terlihat jelas 
adanya perbedaan antara kelas diskusi 
dan kelas resitasi dan dapat dikatakan 
bahwa nilai kelas diskusi lebih baik dari 
nilai kelas resitasi. 
 
B. Pembahasan 
Dari hasil analisis data yang 
diperoleh selama menggunakan metode 
diskusi dan metode resitasi, terdapat 
perbedaan-perbedaan yang peneliti 
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temukan. Diantaranya tampak 
perbedaan hasil belajar. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
kemukakan bahwa factor kompetisi 
guru, kurikulum dan model 
pembelajaran sangat mendukung 
berjalannya proses belajar mengajar. 
Guru hendaknya dapat menggunakan 
metode yang bervariasi dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa akan 
tertarik dan termotivasi untuk mengikuti 
pelajaran. Dalam penelitian ini guru 
menggunakan dua metode yang berbeda 
yaitu dengan metode diskusi dan metode 
resitasi. Menurut peneliti guru juga 
harus berusaha menyediakan 
lingkungan belajar yang kreatif dan 
kondusif dengan tujuan untuk 
membandingkan minat siswa dengan 
menghindarkan hal-hal yang monoton 
dan membosankan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Bahri (2010) bahwa 
guru harus memelihara minat anak didk 
dalam belajar yaitu dengan memberikan 
kebebasan tertentu dalam situasi belajar 
dan guru harus belajar menghindari hal-
hal yang monoton dan membosankan 
dalam kegiatan rutin dikelas sehari-hari 
dengan memberikan kepada anak didik 
cukup banyak hal-hal yang perlu 
dipikirkan dan dilakukan. 
Berdasarkan uraian diatas rata-
rata hasil belajar antara kelompok 
diskusi dan resitasi ini membuktikan 
bahwa metode pembelajaran diskusi 
lebih baik dibandingkan dengan metode 
pembelajaran resitasi pada materi pokok 
sistem peredaran darah pada manusia 
kelas VIII semester I SMP Protestan 
Makassar dalam meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar siswa. 
Hasil analisis data rata-rata hasil 
belajar antara kelompok diskusi dan 
kelompok resitasi ternyata 
menunjukkan perbedaan yang 
mencolok. Rata-rata hasil belajar 
kelompok diskusi adalah 80,42 
sedangkan rata-rata kelompok resitasi 
adalah 62,62. Nilai tersebut merupakan 
nilai rata-rata dari hasil evaluasi siswa 
dari kelompok diskusi dan resitasi. 
Penilaian metode diskusi dan 
resitasi yang diberikan pada kelas 
dipilih secara acak. Hasil analisis data 
mengenai prestasi belajar biologi SMP 
Protestan Makassar Kelas VIII pada 
pokok bahasan sistem peredaran darah 
tahun 2019/2020 antara kelompok 
diskusi dan kelompok resitasi 
menunjukkan adanya perbedaan. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil uji statistic 
deskriptif.  
 Hal ini mungkin saja terjadi, 
karena ada beberapa kelebihan yang 
dimiliki oleh metode diskusi sehingga 
hasil belajar yang diperoleh biasa 
relative lebih baik.  
Namun demikian ada beberapa siswa 
pada kelompok diskusi memperoleh 
nilai tes yang lebih rendah dibanding 
dengan nilai rata-rata kelompok resitasi. 
Hal ini kemungkinan disebabkan oleh : 
a. Kondisi siswa pada saat proses 
belajar mengajar atau saat 
mengerjakan tes tidak optimal. 
Faktor psikologis siswa sangat 
berpengaruh dalam proses belajar 
mengajar. 
b. Faktor minat dan usaha, tidak 
semua kelompok eksperimen 
mendengar apa yang guru 
sampaikan meski dijumpai juga 
siswa yang nilainya cukup tinggi. 
Ini disebabkan oleh siswa ini 
tergolong siswa pandai dan 
sungguh-sungguh dalam 
mendengar. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran biologi pada pokok 
bahasan system gerak antara 
pembelajaran dengan menggunakan 
metode diskusi dan metode resitasi 
memberikan hasil yang berbeda. 
Pemberian metode diskusi pada 
pembelajaran biologi pokok bahasan 
system peredaran darah dapat 
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membantu siswa untuk mudah 
memahami cara atau proses untuk 
memperoleh hasil akhir. 
Metode diskusi lebih baik 
dibandingkan dengan metode resitasi 
disebabkan beberapa hal : 
1. Keleluasaan siswa untuk mencari 
jawaban test sehingga proses 
pembelajaran efektif 
2. Siswa dapat mengamati objek 
pembelajaran secara langsung 
Sedangkan pada pembelajaran 
dengan metode resitasi hasil prestasinya 
berada dibawah metode diskusi karena 
disebabkan beberapa hal : 
1. Banyak siswa yang tidak 
konsentarasi mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru sehingga 
hasilnya tidak memuaskan 
2. Banyak siswa yang hanya 
mengharapkan pekerjaan temannya 
untuk dicatat sehingga 
pembelajaran dengan metode ini 
kurang dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar bagi 
siswa yang masa bodoh. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
prestasi belajar biologi pada kompetensi 
dasar system peredaran darah antara 
siswa yang mendapat pembelajaran 
dengan metode diskusi lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang 
mendapat pembelajaran metode resitasi 
pada siswa kelas VIII Semester I SMP 




Dari hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pelaksanaan proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
metode diskusi dan metode resitasi 
terlihat perbedaan nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa yaitu kelompok diskusi 
dengan milai rata-rata 80,42 dan 
kelompok resitasi dengan nilai rata-rata 
62,62. Perbedaan hasil belajar siswa 
kelas VIII SMP Protestan Makassar 
antara metode diskusi dan metode 
resitasi terlihat jauh berbeda khusus 
pada materi sistem peredarah darah, dan 
metode yang efektif digunakan dalam 
proses pembelajaran Biologi pada siswa 
kelas VIII SMP Protestan Makassar 
adalah metode diskusi bila  
dibandingkan dengan metode resitasi 
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